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ANALISIS PENGARUH VISKOSITAS TERHADAP FRICTION
PADA SUCKER ROD PUMP BERDASARKAN SOFTWARE
TOTAL WELL MANAGEMENT BESERTA LAJU ALIR
PRODUKSI DI LAPANGAN AS-1 DAN LAPANGAN AS-2

SURYA PRATAMA TARIGAN
163210009

ABSTRAK

Suatu sumur minyak yang'sudah tidak dapat produksi dengan alami (natural flow)
perlu menggunakan pengangkatan buatan (artificial lift) yaitu berupa pompa
angguk atau sucker rod pump. Sucker rod pump merupakan pengangkat buatan
untuk sumur yang memiliki karakteristik viskositas rendah hingga medium, tidak
memiliki masalah kepasiran, Gas Oil Ratio (GOR) tinggi, sumur vertikal dan
memiliki fluid-level tinggi. Seiring berjalannya produksi sucker rod pump akan
mengalami beberapa masalah kinerja dalam pompa yaitu salah satunya friction
yang terjadi pada pompa. Terjadinya friction pada-pempa akan menurunkan
kinerja pada pompa yang memungkinkan akan menyebabkan penurunan laju alir
produksi. Pada penelitian ini akan dilakukan perbandingan kerusakan pompa yang
disebabkan oleh friction pada sumur-sumur pada lapangan AS yang memiliki nilai
viskositas fluida" yang berbeda yaitu pada nilai 5 cp, 14 cp. Untuk analisis
pengaruh viskositas terhadap friction yang terjadi pada sucker rod pump dengan
menggunakan aplikasi perangkat lunak yaitu,\total well management dengan
pembacaan dari grafik dynagraph-yang- didapatkan dalam pengukuran siklus
pemompaan dengan alat yang bernama dynamometer. Dengan menggunakan
beberapa grafik dynagraph dari sumur-sumur pada lapangan AS-1 dan lapangan
AS-2 dapat dilihat bahwa viskositas mempengaruhi friction yang terjadi pada
sucker rod pump. Dengan mengetahui kerusakan yang terjadi pada sucker rod
pump di salah satu sumur maka akan dilakukan design ulang pompa dengan
menggunakan software “prosper. Setelah “dilakukan analisis penelitian ini
menemukan permasalahan friction padapompa sumur SRP-01 dan sumur SRP-02
dengan melihat dari grafik dynagraph, untuk dari itu dilakukan nya desain ulang
pada pompa sumur tersebut. Didapatkan hasil desain pada pompa dengan
menggunakan 3 skenario yaitu dengan memilih pump size, stroke length, type rod,
dan pump speed pada sumur SRP-01 mendapatkan laju alir 948 STB/D dan
keefisien pompa dari 61.1% menjadi 80% dan pada sumur SRP-02 didapatkan
hasil 818 STB/D dan keefisien pompa 58.1% menjadi 89.9%.

Kata kunci: sucker rod pump, friction, total well management, dynagraph,
dynamometer, prosper



ANALYSIS OF THE EFFECT OF VISCOSITY
ON FRICTION ON SUCKER ROD PUMP BASED ON TOTAL
WELL MANAGEMENT SOFTWARE AND PRODUCTION FLOW
RATE IN AS-1 FIELD AND AS-2 FIELD

SURYA PRATAMA TARIGAN
163210009

ABSTRACT

An oil well that can no.fonger be produced naturally {natural flow) needs to use
an artificial lift in the form of a sucker rod pump. The sucker rod pumpis an
artificial lift for wells that have low to medium Viscosity characteristics, have no
sand problems, high Gas Oil Ratio (GOR), vertical wells and have high fluid
levels. As the production of the sucker rod pump goes. on, there will be some
performance problems in the pump, one of which is frictionthat occurs in the
pump. The occurrence of friction on the pump will reduce the performance of the
pump which may cause a decrease in the production flow rate. In this study, a
comparison of pump damage caused by friction in wells in the AS field will be
carried out which has different fluid viscosity values, namely at values of 5 cp, 14
cp. To analyze the effect of viscosity on the friction that occurs in the sucker rod
pump using a software application, namely Total Well Management with readings
from the dynagraph graph obtained in the measurement of the pumping cycle with
a tool called a dynamometer: By, using some, dynagraph graphs of the wells in the
AS-1 and AS-2 fields, it can be seen ‘that'the viscosity affects the friction that
occurs in the sucker rod pump..By knowing the damage that occurred to
the sucker rod pump in one of the wells, a redesign of the pump will be carried out
using the Prosper software. After analyzing this research, it found friction
problems in the “SRP-01 well pump and SRP-02 well by looking at
the dynagraph graph, for that ‘reason, a redesign of the well pump was carried
out. The results of the design_on the pump using 3 scenarios are by selecting
the pump size, stroke length, rod type,.and pump speed in the SRP-01 well to get a
flow rate of 948 STB/D and pump efficiency from 61.1% to 80% and in the SRP-
01 well results obtained 818 STB/D and pump efficiency 58.1% to 89.9%.

Keywords : sucker rod pump, friction, total well management, dynagraph,
dynamometer, prosper
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1.1 Latar Belakang

Suatu sumur‘minyak.akan dapat berproduksi secara alami (natural flow)
jika tekanan-reservoir dari suatu sumur tersebut lebih besar dari pada tekanan
hidrostatik sumur sehingga fluida dalam sumur tersebut mendapatkan tekanan
yang cukup_(Hartono, lbrahim; &' Yusuf,:2014).. Kemampuan dari suatu formasi
untuk mengalirkan fluida akan mengalami penurunan:tergantung dari penurunan
tekanan reservoir dari sumur tersebut (Faiz, Sulistyanto, & St, 2015). Pada suatu
sumur minyak untuk mengangkat fluida yang sudah mengalami penurunan
tekanan pada reservoir maka tidak dapat lagi berproduksi secara alami untuk itu
diperlukananya pengangkatan buatan (artificial lift) yartu berupa sucker rod pump
(SRP) atau biasanya disebut pompa angguk (Fitrianti, 2013).

Sucker rod pump (SRP) merupakan salah satu dari pengangkatan
buatan yang digunakan untuk mengangkat fluida ke permukaan dengan pompa
dan rangkaian .roda. (rod). Sucker rod pump digunakan untuk sumur yang
viskositasnya rendah hingga medium, tidak-memiliki masalah kepasiran, Gas Oil
Ratio (GOR) tinggi, sumur-sumur vertikal dan fluid level yang tinggi (Purwaka,
2018). Selama prosedur pompa angguk, tekanan di dalam barrel adalah alternatif
dari tekanan intake ke tekanan outlet dengan plunger bergerak naik turun(Gou,
Liu, & Tan, 2017). Sementara standing valve diangkat, beban pompa terutama
terdiri dari beban fluida di dalam tabung di atas plunger, tekanan terendam,
perubahan tekanan standing valve, dan friction antara plunger dengan barrel
(Haitao et al., 2014). Seiring berjalannya waktu friction atara plunger dengan
barrel menyebabkan penurunan dari tekanan pompa juga keausan (Moreno &
Garriz, 2020), dampak friction ini mengakibatkan perubahan tekanan pada pompa
berdampak pada laju alir produksi (Zheng, Gao, & Li, 2019).

Fluida memungkinkan penyebab dari perubahan

tekanan pada pompa, karena fluida dapat mempengaruhi suatu benda karena
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adanya percepatan dan viskositas (Csaszar, Laine, Keating, & Jennings, 1991).
Untuk itu penelitian ini




melakukan seberapa besar nilai viskositas fluida dapat mempengaruhi friction
pada sucker rod pump (Abdalla, 2019), yang memungkinkan akan menurunkan
kinerja dari sucker rod pump. Dengan menurunnya dari Kinerja sucker rod pump
akan berdampak pada_ laju alir produksi yang akan merugikan suatu perusahaan
minyak(Xu et al4;22000).

Dalam penelitian ini untuk melihat friction yang terjadi pada sucker rod
pump dengan. menggunakan perangkat lunak total well management, dimana
perangkat lunak tersebut.akan ‘dilakukannya analisis grafik dynagraph. Grafik
dynagraph didapatkan dengan menggunakan alat yang bernama dynamometer.
Dynamometer adalah rekaman dari siklus pemompaan sucker rod pump (Zheng et
al., 2019). Penelitian ini akan menggunakan beberapa data sumur-sumur pada
lapangan AS yang memiliki nilai viskositas yang berbeda-beda, dimana nilai dari
suatu viskositas fluida memiliki variasi yang berbeda yaitu nilai viskositas 0 — 10
cp dikategorikan rendah (light oil), 10 - 100 cp dikategorikan sebagai viscous oil,
selanjutnya 100 — 1000 cp dikategorikan viskositas tinggi (heavy oil) (Martinez-
Narro, Pozos-Vazquez, Nufez-Delgado, Moran-Medellin, & Lara-Zarate, 2020),
dengan nilai viskositas tersebut, maka dapat dilihat perbandingan friction yang
terjadi pada sucker rod pump. Dengan mengetahui friction yang terjadi pada
pompa SRP maka akan dilakukannya penanggulangan kerusakan yang terjadi
pada pompa dengan melakukannya design ulang pompa yang mengalami
kerusakan menggunakan software prosper.

Sebelumnya friction yang terjadi pada sucker rod pump pernah dilakukan
penelitian oleh (Long, Smith, Mehaffey, & Garza, 2001) dan (Bangert, 2019),
pada penelitian meraka melihat permasalahan yang terjadi pada sucker rod pump
dengan menggunakan dynamometer, dari hasil dynamometer terdapat beberapa
permasalahan yang terjadi pada sucker rod pump yaitu salah satunya adalah
friction, namun pada penelitian mereka belum menyatakan pengaruh viskositas
fluida terhadap friction pada sucker rod pump. Sehingga pada penelitian ini
dilakukan untuk melihat seberapa besar viskositas berpengaruh terhadapa friction,
dengan perbedaan nilai viskositas akan diteliti maka diharapkan akan diperoleh

nilai viskositas yang paling berpengaruh dalam menyebabkan friction pada sucker
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rod pump. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan untuk mengetahui
nilai viskositas yang paling berpengaruh, sehingga nantinya diharapkan kerusakan
pada pompa akibat friction dapat diatasi secara dini dan tidak berpengaruh

terhadap penurunan laju alir produksi.

1.3

1.4  Batasan Masalah
Agar kegiatan ini berjalan dengan baik dan sistematis serta tidak

menyimpang dari tujuan awal maka penelitian perlu dibatasi variablenya.

1. Menganalisis friction berdasarkan software total well management.

2. Melakukan analisis pada sumur-sumur yang memiliki nilai viskositas 5
cp, 14 cp pada lapangan AS-1 dan lapangan AS-2.

3. Mendesign ulang pompa sucker rod pump menggunakan software

prosper.
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Sebagaimana telah diterangkan dalam Al-Qur’an surah Al-Jatsiyah ayat 29
yang artinya: Ini lah kitab, (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu dengan
(Haq) benar. Sesungguhnya kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu
kerjakan. (Qs: Al-Jatsiyah (45): 29). Dalam ayat Al-Qur’an diatas dapat diambil
tafsir bahwa Allah telah memberikan kita kitab atau petunjuk yang benar atau Hag
yang dimana juga malaikat selalu mencatat apa yangtelah Kkita perbuat. Maka dari
itu hendaknya Kita selalu berbuat kebaikan, termasuk dalam hal menuntut ilmu.
Selain itu, pembuatan laporan penelitian merupakan salah satu cara untuk
mencatat seluruh ilmu yang diperoleh sehingga bisa dibaca dan dipelajari oleh
orang lain. Pada penelitian ini melakukan analisis pengaruh viskositas terhadap
friction pada sucker rod pump berdasarkan software total well management
beserta laju alir produksi di lapangan AS-1 dan lapangan AS-2 dan melakukan

desain ulang pada pompa yang mengalami permasalahan.

2.1  State Of The Art

Long, Smith, Mehaffey, & Garza:(2001) telah mengembangkan metode
estimasi total gaya friction ke bawah dari analisis dynamometer yang ada.
Penggunaan metode ini dalam bidang produksi dengan kondisi operasi serupa
akan memberikan ‘perkiraan yang lebih baik dari total friction ke bawah.
Pemahaman yang lebih“baik tentang besarnya friction ke bawah total akan
menghasilkan default friction yang lebih baik. Standar gesekan yang lebih baik
akan menghasilkan desain rod string dan sistem pengangkatan buatan yang lebih
efektif. Total gaya friction kebawah adalah jumlah
dari komponen friction yaitu: stuffing box friction, rod on friction, friction fluida
dinamis, mechanical pump. Penggunaan dari empat friction untuk memperkirakan
downstroke secara berlebihan dari 700 pound. Penelitian ini menetapkan 700
pound sebagai patokan untuk total friction downstroke. Tolak ukur ini digunakan

untuk membandingkan



friction downstroke diukur dari analisis dynamometer. Analisis dynamometer
diambil dari data yang ada untuk perbandingan dengan patokan 700 pound data
diambil dari Shackleford Sprabery Unit (SSU) dan data lainnya yang non-SSU.

Total friction downstroke diplot terhadap rata-rata kecepatan polish rod
dari data non-SSU dengan SSU. Semua data-diplot dengan diameter plunger.
Kartu Downhole. pump digunakan untuk menghindari kelebihan. dari friction
downstroke yang memungkinkan dari fluida yang berlebihan berat atau gas karena
pengisisan pompa yang tidak-cukup.

Hasil menunjukan rentang total friction downstroke dari 700 menjadi
1.544 pound. Total rata-rata friction downstroke adalah 1.188 pound.
Membandingkan total rata-rata friction downstroke dengan tolak ukur 700 pound
menghasilkan kisaran tambahan friction naik turun dari 90 menjadi 844 pound.

Rata-rata tambahan friction downstroke adalah 488 pound.

Selanjutnya Bangert (2019) melakukan penelitian. tentang prediksi
masalah pada sucker rod pump dimana pada penelitian ini didapatkan beberapa
masalah yang terjadi pada sucker rod pump dengan menggunakan data
dynamometer card yang di-ambil dari, lapangan.’ Dimana data dynamometer di
lakukannya analisis dengan menggunakan komputer, hasil analisis didapatkan
beberapa permasalahan pada sucker rod pump yaitu salah satunya friction yang
disebabkan oleh fluida. Dalam penelitian_yang dilakukan Bangert
(2019) menyimpulkan-bahwa dengan metode analisis dynamometer, akurasi yang
didapatkan cukup tinggi dalam mengidentifikasikan berbagai masalah sucker rod
pump pada lapangan minyak. Dengan-akurasi yang cukup tinggi dapat digunakan

dalam acuan pemeliharaan pada sucker rod pump.

2.2 Sucker Rod Pump

Sucker rod pump atau pompa angguk adalah suatu teknik pengangkatan
buatan (artificial lift) yang digunakan untuk mengangkat fluida dari sumur ke
permukaan dikarenakan sumur tersebut sudah mengalami penurunan tekanan yang
dimiliki reservoir (Fitrianti, 2013). Sucker rod pump merupakan jenis dan paling

banyak digunakan dalam sistem pengangkat buatan untuk sumur minyak (A. L.



Podio et al., 2003). Untuk mengoptimalkan produksi minyak penting untuk
mendapatkan grafik dynamometer pompa secara akurat dapat mewakili kondisi
pompa (Pandit, Najaf, Al-Dahash, & Al-Salem, 2018). Kondisi pompa seperti
kebocoran plunger atau katup, barel aus atau terbelah, gangguan gas, string
bengkok, pompa.lengkat, gerakan_tubing, dan-fluida secara. efektif dapat dilihat
dari dyanometer card (Sheng.Chen & Liu, 2016). ~ Dalam menganalisis kinerja
suatu sumur dapat dilakukan dengan well test analyzer yaitu dengan
menggunakan data yang dianggap perlu ‘dan’ dengan mengkombinasi perangkat
keras dan perangkat Iunak yang secara khusus digunakan untuk pengukuran
tertentu dengan sistem konfigurasi secara umum dari well test analyzer (Arini,
Arief, & Prabu;2016).

2.3  Total Well Management

Total well management adalah program komputer yang dapat digunakan
dalam melakukan analisis sistem pemompaan dan kinerja dari sumur termasuk
lubang sumur, downhole pompa, pemisah antara gas dengan penggerak utama
pompa( a L. Podio et al., 2001). Analisis dapat dilakukan dengan mendapatkan
data dipermukaan tanpa memasuki lubang sumur. (McCoy, Podio, & Drake,
2000). Analisis dengan menggunakan total well management dapat menghasilkan
pemahaman tentang Kinerja pada pompa. Dalam analisis menggunakan total well

management ada beberapa prosedur yang harus diperhatikan yaitu:

1. Menentukan efisiensi alat untuk mengidentifikasikan sumur merupakan
kandidat untuk perbaikan:.

Tetapkan kineja alir sumur untuk menentukan produksi.

Analisis kinerja downhole pompa.

Menganalisis pembebanan pada pompa.

Analisis kinerja penggerak utama

Modifikasi pada sistem yang ada

N g bk~ DD

Terapkan perubahan dan verifikasi peningkatan



24 Dynamometer
Dynamometer adalah alat yang dipakai untuk merekam beban pada
rangkaian atas pipa dalam siklus pemompaan. Dalam perekaman tersebut
didapatkan data berupa grafik yang bernama dynagraph. Dynamometer sendiri
pada prinsipnya_adalah pengukuran atau_perkiraan beban. rod pada berbagai
variasi sepanjang.stroke secara lengkap (Ferrigno, El Khouri, & Moreno, 2018).
Beban biasanya ditunjukan dengan satuan pound dan posisi biasanya ditunjukkan
dalam satuan inch (Waggoner ‘& ' Mansure, 2000)..Beban di polished rod dicatat
sebagai grafik sebagai . fungsi travel diperlinatkan. pada chart yang
merpresentasikan sistem kerja pompa di unit permukaan untuk setiap langkah
pompa (upstroke/down stroke) (Aadnoy & Fazaelizadeh, n.d.). Selama
berlangsung pergerakan pompa selama satu siklus pemompaan disebut
dynamometer card. Dynamometer card adalah plot dari perhitungan beban pada
berbagai posisi pump stroke dan mewakili beban pompa yang ada sampai bagian
bawah rod string. Salah satu kegunaan dynamometer card adalah untuk melihat
bagaimana kinerja pompa dan analisis masalah bawah permukaan. Dynamometer
card mendiagnosa sistem, sucker rod pump (Kurdi© et al.,, 2020).
Peralatan digital yang umum digunakan
adalah product echometer dengan transducer yang dipasang dan dihubungkan ke
laptop sehingga hasil dapat terukur dan terbaca langsung pada layar. Polished rod
surface dynamometer cards tidak selalu bisa mendiagnosa secara lengkap kinerja
sucker rod lift system(A. L..Podio, Gomez,.Mansure, Williams, & Mahoney,
2001). Pengukuran surface dynamometer card adalah penilaian untuk diagnosa
rod, struktural, dan beban torsi pada unit dan prime mover(Zheng et al., 2019).
Dynamometer card memungkinkan untuk mendiagnosis secara tepat dalam
melihat permasalahan pada sucker rod pump yaitu pada kebocoran standing valve,
traveling valve leak, gangguan gas, dan lain-lainnya (Bangert, 2019). Berikut
dapat dilihat permasalahan pada sucker rod pump yang terlihat pada dynamometer

card:
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25  Fri

Dal : ; I 1 an rod pump akan
semakin men “q kan menurunnya
kinerja rod p n menurun, friksi yang
terjadi di barel Inan Kinerja sucker
rod pump, prose r plunger dan pump
barrel, keberadaan nger dan pump barrel
berfungsi sebagai pelum 019). Friksi pada sucker rod

meningkat dapat dipengaruhi ole asir tinggi, kadar air tinggi, viskositas
minyak yang tinggi, kombinasi plunger dan pump barel yang salah di ladang

minyak.

Salah satu permasalahan friksi adalah friksi fluida yaitu, bila fluida
mengalir melalui sebuah pipa, maka jumlah tenaga yang hilang akibat efek friksi
atau gesekan tergantung pada sifat fluida yang mengalir dan keadaan serta ukuran
pipa yang bersangkutan. Jumlah tenaga yang hilang karena friksi tergantung pada:
kecepatan aliran, densitas fluida, viskositas fluida, diameter pipa, panjang pipa,



kekerasan permukaan dinding dalam pipa. Berikut contoh grafik dynagraph dari

permasalahan friction:

31. FULL PUMP - FLUID FRICTION 32. FULL PUMP - FLUID ACCELERATION
(FRICTION)

Gambar 2.2 Permasalahan friction pada sucker rod pump

2.6 Prosper
Prosper adalah program well performance, design dan optimasi yang

merupakan bagian dari Integrated Production Modeling Toolkit (IPM). Alat ini
adalah pemodelan sumur standart industri dengan operator besar seluruh dunia.
Prosper dirancang untuk memungkinkan pembangunan model sumur yang andal
dan konsisten, dengan kemampuan untuk menangani setiap aspek pemodelan
sumur bor yaitu, PVT (karakteristik fluida), korelasi VLP (untuk perhitungan
kehilangan tekanan saluran..aliran dan tubing), dan PR (aliran masuk
fluida)(Farhan, Nandi, & Jadhav, 2015).

Prosper menyediakan fitur pencocokan yang unik, yang menyesuaikan PVT,
korelasi aliran multiphase, IPR agar sesuai dengan data lapangan yang diukur,
memungkinkan model sumur yang konsisten dibangun sebelum digunakan dalam
prediksi (design pengangkat buatan). Prosper memungkinkan kinerja dan design
pipa permukaan yang terperinci yaitu: flow regime, hydrates flag, stabilitas pipa,
ukuran dan frekuensi slug. Prosper dapat melakukan berbagai pengaplikasian

sebagai berikut:

1. Desain dan mengoptimalkan penyelesaian sumur termasuk multi lapisan
dan horizoltal.

2. Desain dan mengoptimalkan tubing dan ukuran pipa.

3. Mendesign, mendiagnosis dan mengoptimalkan gas lift, hydraulic pump,
PCP, jet pump, dan ESP.
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4. Mempelajari sumur dan pipa permukaan.
5. Menghasilkan lift curve untuk digunakan dalam simulator reservoir.

6. Menghitung kehilangan tekanan disumur, jalur aliran dan meintasi choke.

....................... (1)
............... (3)
PPRL = bebe Q%
MPRL = beban mitimal pol “%‘b
Ap  =luas area plunge
N = kecepatan pompa, SPM
S = stroke length, in
2. Menentukan Minimum Stress (Smin) dan Maximum Stress
Smin = h:ig;‘
...................................................................... (6)
SMin = 7+ 0,5625 X SMIN ...........cooiiiiiriiiieieece, 7)

Keterangan:
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MPRL = beban minimal polished rod, Ib
SF = service factor

T = minimum tensile strength 90.000 psi (API grade C)

= stroke length, in

. Menentukan laju produksi pemompaan

PD =0,1484 x ApxSpx N

................................................... (11)
Keterangan:

PD  =laju produksi pemompaan, bbl/hari
Sp = stroke plunger, in

N = kecepatan pompa, SPM

Ap  =luas area plunger, in
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K = konstanta plunger = Ap x 0,1484
5. Menentukan nilai counterbalance required (C1) dan nilai torsi maksimum

(PT)

PPRL+MPRL
C1=

daya polish roc

PD = pump displacement, BFPD
L = pump setting depth, ft
Wr = berat efektif rod, Ib



BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan beberapa data yang

diperlukan untuk melakukan penelitian pengaruh viskesitas terhadap friction pada

sucker rod pump dengan menggunakan software total well management. Metode

penelitian-ini akan dilakukan menggunakan data dari lapangan AS yang biasa

disebut field research. Dengan menggunakan data lapangan (data sekunder) yang

didukung dengan literatur.\yang berhubungan“dengan topik penelitian berupa

buku-buku ataupun jurnal yang sesuai dengan topik penelitian.

Adapun metodologi dari penelitian ini adalah:

1.

Mengumpulkan data sumur-sumur pada lapangan AS-1 dan lapangan
AS-2.

Mengumpulkan data grafik dynagraph pada sumur yang memiliki nilai
viskositas 5 cp, 14 cp. menggunakan software total well management.
Menganalisis terjadinya friction pada sumur yang memiliki nilai
viskositas 5 cp, 14 cp dengan data dynagraph pada sumur dilapangan
AS-1 dan lapangan AS-2.

Melakukan redesign pada sucker rod pump pada sumur yang
mengalami permasalahan dengan menggunakan software prosper.
Melakukan redesign pada sucker rod pump dengan metode merubah
parameter pump Size, pump speed dan type rod.

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang akan dilakukan.

Tabel 3. 1 Data yang digunakan

NO | Data Jenis Data Satuan

1 | Data Sumur Laju Alir BFPD
Viskositas cp
Tekanan psi
Suhu °F
Grafik Dynagraph

13
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Diameter Tubing in
Diameter Plunger in
Diameter Rod

Panjang Barrel
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Alur Penelitian

3.1

‘ Mulai ’

wl.
2
©
—
[
=
I
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=
=
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

A 4

Kesimpulan dan Saran

A 4

‘ Selesai ’

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian
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3.2 Jadwal Penelitian
Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian
Tahun 2021-2021

Februari Maret April Meli Juni Juli Agustus | September Oktober November | Desember

Kegiatan Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu ke | Minggu ke | Minggu ke | Minggu ke - | Minggu ke | Minggu ke
Ke- Ke- Ke- Ke- Ke- - - - - -

11213441123 440023 23142234 |1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4
Studi
Literatur
Pembuatan
Rroposal
Penelitian
Seminar
Proposal
Renelitian

Pengumpulan
Data

Pengolahan
Data

Pembuatan
Hasil dan
Pembahasan

Sidang Tugas
Akhir
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3.3  Tinjauan Lapangan
3.3.1 Sejarah Umum PT. SPR Langgak

Lapangan AS-lsmemiliki luas + 79.65 Km?syang terletak di Cekungan

Sumatera Tengah: Lapang itemukan ta 0 an mulai diproduksi
-apange un 1 p

pada Jap _.r““ l‘haﬁm‘\‘ .w 0 nasi Bekasap

dengan k lam aki. ‘

r

Lapang

Provinsi R '
&

daya dari ﬁ

‘E’ Rokan Hulu,

sebelah barat

apangan Langgak

]
Tandun  KAMPAR

Rokan IV Koto
Xl Kotokampar

Kuantan Hilir
Kampar Kinri KUANTAN SINGINGI
o Cerenti

‘\ Pasir Pe

e

- Kuantan gab Renpat
. NS TR Tempuling
HUL INDRAGIR
IR

" = Reten

Kuantan Mudik

dengan 27 sumur aktif (9 ESP, 16 SRP dan 2 PCP).

Gambar 3.2 Peta Lokasi Lapangan AS-1 di Provinsi Riau

Lapangan AS-1 di bor pertama kali pada tahun 1976 oleh PT. Caltex Pacific
Indonesia (sekarang PT. Chevron Pacific Indonesia) dan diproduksikan pada

bulan Januari 1979. Setelah kontraknya berakhir maka lapangan ini dikembalikan
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ke Negara. Pada bulan April 2010, PT SPR ditugaskan untuk mengelola Lapangan
AS-1 dengan produksi awal 354 BOPD.

3.3.2 Letak Geografi BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu
Secara Geografi a PT. Bumi Siak Pusako

— Pertamina : rﬂ;ﬁ“ .‘m\\‘aﬁ “0 matra Tengah yang

merupa erja Badan

apangan Badan Operasi Be

Operasi = J 135,06 km?

‘Siak, Kabupaten
adan Operasi
pat dilihat dari

yang ter
Bengkalis, Ka lf'
Bersama P '. J g
gambar Be > ‘
- 3 .-Ll <
N J

*?sl"‘ s

- -t

Gambar 3.3 Peta Lokasi & Struktur Lapangan BOB PT. BSP — Pertamina Hulu
3.3.3 Wilayah Operasi BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

1. Lapangan AS-2
Lapangan AS-2 memiliki 157 sumur yaitu dengan rata-rata sumur vertical,
lapangan ini memiliki sumur-sumur yang dangkal. Target kedalaman berkisaran
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600 ft — 800 ft. Zona target pada lapangan Pedada yaitu pada formasi Bekasap.
Peta lapangan AS-2 dapat dilihat dari gambar Berikut:




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengevaluasi keadaan pada pompa sucker rod pump dapat dilihat
dengan grafik dynagraph menggunakan bantuan software total well management.
Dari grafik dynagraph tersebut dapat diketahui permasalahan yang terjadi pada
pompa sucker rod pump seperti friction, gas interface, traveling leak, standing
leak. Friction yang terjadi pada.sucker rod pump harus dievaluasi karena dapat
mempengaruhi kinerja.pada pompa yang dapat menyebabkan penurunan produksi
pada sumur. Permasalahan yang terjadi pada sucker rod pump yaitu salah satunya
friction dapat di analisis menggunakan grafik dynagraph yang diambil dari
software total well management dengan cara pembacaan gerak rod pump secara
up stroke dan down stroke setiap Stroke Per Menit (SPM). Untuk sumur yang
mengalami permasalahan pada pompa maka garis pada grafik dynagraph akan
terbaca tidak stabil dikarenakan fluida yang masuk kedalam pump barrel tidak
sama setiap satu kali gerakan up stroke pada pompa hal ini terjadi dikarenakan
kinerja pada plunger menurun. Friction adalah gesekan yang terjadi antara
plunger dengan.rod pump penyebab,dari ‘ftietion Ini salah satunya adalah
viskositas. Pada penelitian ini akan mengevalusi 4 sumur dari lapangan AS-1 dan
lapangan AS-2 yang memiliki viskositas yang berbeda yaitu pada sumur SRP-01,
sumur SRP-02, sumur SRP-03, dan Sumur SRP-04. Berikut evaluasi dari masing

— masing sumur.

4.1  Analisis Sumur Pada Lapangan AS-1 Dan Lapangan AS-2
41.1 Sumur SRP-01

Sumur SRP-01 merupakan salah satu sumur yang berada dilapangan AS-1
berlokasi di rokan hulu yang memiliki nilai viskositas 14 cp dan sudah
berproduksi dari tahun 1979. Berikut adalah grafik dynagraph pada sumur SRP-
01:

20
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Surface Card

Load (K-lbs)

pump pada saat

up stroke da D3 erseb 0 pahwa ada indikasi

RATE
(STB/D) (%)
8-Dec-17 804 96
28-Jan-18 799 96
1-Feb-18 796 96
8-Mar-18 794 96

412 Sumur SRP-02
Sumur SRP-02 merupakan salah satu sumur yang berada dilapangan AS-1
berlokasi di rokan hulu yang memiliki nilai viskositas 14 cp dan sudah
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berproduksi dari tahun 1979. Berikut adalah grafik dynagraph pada sumur SRP-

02:

Surface Card

DATE RATE WC
(STB/D) (%)
8-Dec-17 539 93
28-Jan-18 532 93
1-Feb-18 530 93
8-Mar-18 529 93
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4.1.3 Sumur SRP-03

Sumur SRP-03 merupakan salah satu sumur yang berada dilapangan AS-2
yang memiliki nilai viskositas 5 cp dan sudah berproduksi dari tahun 1973.
Berikut adalah grafi aph pada sumur

LR e e v

Load (K-bs)

tabel 4.3 dapat dilihat bahwa
pada sumur SRP-03 oleh karena itu keadaan pompa dalam kondisi normal.

penurunan produksi yang signifikan

Tabel 4.3 Data produksi sumur SRP-03

DATE RATE WC

(STB/D) (%)
26-Jan-21 425 92
14-Feb-21 427 92
31-Mar-21 428 92
19-Apr-21 428 92
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4.1.4 Sumur SRP-04

Sumur SRP-04 merupakan salah satu sumur yang berada dilapangan AS-2
yang memiliki nilai viskositas 5 cp dan sudah berproduksi dari tahun 1973.
Berikut adalah grafik dynagraph pada sumur SRP-04:

Load (K-bs)

rod pump pada

saat up stroke da ari grafi dilihat bahwa kondisi
pada sucker rod indikasi terjadinya
friksi pada sucke data produksi yang
ditunjukan tabel 4.4 d penurunan produksi yang
signifikan pada sumur SRP : kare I keadaan pompa dalam kondisi

normal.

Tabel 4.4 data produksi sumur SRP-04

DATE RATE wC
(STB/D) (%)
21-Aug-20 398 87
6-Sep-20 398 87
11-Oct-20 397 87
28-Nov-20 398 92
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Pada analisis diatas terdapat 2 sumur yang memiliki permasalahan pada

pompa Yyaitu sumur SRP-01 dan sumur SRP-02 pada lapangan AS-1 yang

menyebabkan turunnya produksi pada sumur tersebut untuk dari itu akan

dilakukan nya o
sumur S
SRP-01 S
paramete
dilakukan
tersebut diman

yang didap

4.2.1 Des

Pad
pertama me
pump speed
Pada desain

Infl

sogrel T

den

¢ WE%%'%M dfpﬁ.}

akuka

size 2.25

nakal

PEK

26/2021 -

ulang pada pompa
pada sumur
beberapa

timasi yang

| dari sumur

I 80% laju alir

yaitu skenario
rubah beberapa
ingga 12 SPM.
thiki laju alir lebih

Tioud fate (S8

besar sehing'ga didapatkan laju alir 958 STB/D.

Gambar 4.5 Grafik skenario pertama sumur SRP-01
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Pada skenario kedua menggunakan pump size 2.5 in, type rod 99/07, dan
merubah beberapa pump speed. Pada gambar 4.6 terlihat hasil dari pump speed 4
hingga 12 SPM. Pada desain menggunakan pump speed 12 SPM yang memiliki
laju alir lebih besar sehingga didapatkan laju alir 1181 STB/D.

Infl =) t -0 = :39

m CROSTTAB 1SLA, .
Ny 14 Rig
=2 iy
r 4. ' ) Ke: =
Sela nario a ze 2.75 in, type
rod 99/08 da X ‘ﬁh 7 terlihat hasil dari
pump speed 4 hi da des kukan hingga 12
SPM dikarena mal untuk dari itu
desain menggun i.laju alir lebih banyak
I Inflow (IPR) v O P-0111/ & 7:35)
\
- \
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Gambar 4.7 Grafik skenario ketiga sumur SRP-01

Dari ketiga skenario desain yang dilakukan dengan merubah beberapa

nilai pump size, ump speed vyai ertama menggunakan
pump size ; y , dan skenario
ke 2 de ed 4, 6, 8,
10,12 S \?@mﬂgﬁulﬁm@: e rod 99/08,
pump spe 10&% fgﬁk se kut:
550 5 i:—-r |
e ’ ~ . - i ﬂ EKOMENDAS!
- A B ol 5oroe
p :8SPM
: : kA -
100 — —
! 0 100 200 3 L] 1200 1300 1400 1500
Gambar 4.8 Grafik S skenario sumur SRP-01

Berdasarkan hasil ketiga skenario yang dilakukan pada sumur SRP-01

maka penulis merekomendasikan desain pada pompa ini yaitu pump size 2.75 in,

type rod 99/08 dan pump speed 8 SPM sehingga laju alir yang didapatkan sebesar

948 STB/D. Sebelum dilakukan desain pada sumur SRP-01 menggunakan pump

size 2.25 in dan pump speed 12 SPM menghasilkan laju alir awal sebesar 729

STB/D, dengan dilakukannya desain ulang maka laju alir naik menjadi 948

STB/D dapat dilihat pada gambar 4.9 dan efisiensi pompa juga meningkat dari
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61.1% menjadi 80%. Berikut gambar dari kurva IPR vs VLP ketiga skenario yang

dibuat :

709

352 5

Pressure (psiq)

176.29]

528 75

w (IPR) v Outflow (VLP) Plot (SRP-01 11/

- - -

— -

oF ]

- .

= * -

— N

— e
il e 507 . 2 M
P -—
oh e o

4.2.2 Desig sumur

Pada su

pertama menggun in,

pump speed. Pada ga

Pada desain ini menguna spee

- 14:28:48) |

.20, 1193.21

ario yaitu skenario
an merubah beberapa
speed 4 hingga 12 SPM.

yang memiliki laju alir lebih

Freseurs (s,

I Infiow (IPR) v Outflow (VLP) Plot (SRP-02 10/26/2021 - 05:56:51) ]
4 Varabies
TPumpng
1 7
o=
=60
2=80
3=100
=120
343
i \~
7002 228011 155112 e2213 508 21
L Lioud Hle 515Gy 1
AT isthod Slack 01 Top Nods Pressre 100.00 (psig)
Fluid Gl Water Cut 95,000 (percent) o Type Srgke Branch
Flow Type Tuing Bottarn Measuress Dept [
Vel Ty Produce Borom Gas Caning M
cil Lt Suekes Rod Pump P
1A Type - Reservoir bads! P! Friry
edict perature (afishore) i .
Temperalue Model Rough Appraimals WV"““""""“""{‘:{:N“:;“‘“"”:E v
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Reservor Pressure 455 00 [psi)
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banyak sehingga didapatkan laju alir 824 STB/D.
Gambar 4.10 Grafik skenario pertama sumur SRP-02

Pada skenario kedua menggunakan pump size 2.5 in, type rod 99/07, dan

merubah beberapa g

speed hingga 12 SPM dikarenaka produksi melebihi laju alir maksimal

untuk dari itu desain menggunakan pump speed 8 SPM yang memiliki laju alir
lebih banyak sehingga didapatkan laju alir 818 STB/D.
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[ Inflow (IPR) v Quiflow (VLP) Plot (SRP-02 11/10/2021 - 14:31:02) |
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&40
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N e, 0w I
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tash o L .. Pl . ........."
- G004 CE
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Astificial s Coning No
Lin Ty joir Mode! Pl Entry
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o — Pressure 45900 (psig)
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pump speed 4, 6, i I gai berikut:
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KURVA IPR vs VLP
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

51 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil design Sucker Rod Pump (SRP) menggunakan software
prosper pada sumur dengan melakukan.beberapa variasi skenario yaitu harga
pump size, type rod, dan pump speed pada sumur yang mengalami masalah
friction, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil-analisis dynagraph pada 'sumur SRP-01, SRP-02, SRP-
03, SRP-04 didapatkan permasalahan friction pada sumur SRP-01 dan
SRP-02 yaitu sumur yang memiliki nilai viskositas 14 cp.

2. Adapun data produksi yang memperlihatkan penurunan laju alir produksi
yang cukup signifikan pada sumur SRP-01 yaitu 804 STB/B - 795 STB/D
dan sumur SRP-02 yaitu dari 539 STB/D - 529 STB/D sedangkan pada
sumur SRP-03 dan SRP-04 tidak mengalami penurunan laju alir produksi
yang signifikan yaitu pada sumur SRP-03 laju alir produksi 425 STB/D -
428 STB/D dan sumur SRP-04 398 STB/D, pada sumur SRP-01 dan
sumur SRP-02 juga memitiki laju,alir-yang tidak efisien yang dihasilkan
pada pompa tersebut.

3. Setelah mengetahui adanya masalah friction dan juga tidak efisien
produksi yang dihasilkan pada sumur SRP-01 dan SRP-02 maka dilakukan
penanggulangan dengan melakukan “desain ulang pompa untuk
mendapatkan laju alir. optimal. yang dihasilkan dari pompa tersebut.
Setelah dilakukan desain ulang pompa pada sumur SRP-01 dan dan SRP-
02 didapatkan nilai pada sumur SRP-01 yaitu 948 STB/D dengan
menggunakan variasi pump size 2.75 in, dan type rod 99/08 dan pump
speed 8 SPM menghasilkan keefisien pompa dari 61.1% menjadi 80% dan
pada sumur SRP-02 mendapatkan laju alir sebesar 818 STB/D dengan
menggunakan variasi pump size 2.75 in, dan type rod 99/08 dan pump

speed 8 SPM menghasilkan keefisien pompa dari 58.1% menjadi 89.9%.

33



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

52  SARAN
Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan dengan cara menentukan
pengaruh viskositas terhadap permasalahan lain pag cker rod pump dengan

dynagraph.
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